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Abstract: This research is a meta-analytic study which aims to determine the effect of indigenous 

knowledge-based learning on student achievement in science learning. This study integrates the 

results of primary studies from several studies that have been published in national and international 

journals. The method used in this research is an analysis of the results of nine international journals 

and two national journals which involve learning based on indigenous knowledge of science learning 

as the main study. The search was carried out through the Google search engine, using Eric Journal, 

Google Scholar, and Sematic Scholar with the keywords indigenous knowledge and ethnoscience. 

Data analysis is a description of the results of the average effect size of each research sample which 

is then categorized based on Cohen's interpretation. The results showed that indigenous knowledge-

based learning in science learning had a significant effect on student achievement as indicated by 

an average effect size of 2.196. Differences in the increase in learning achievement are based on 

country groups, fields of study, and education levels. It was concluded that indigenous knowledge-

based learning in science learning had a significant effect on student achievement. 

 

Keywords: indigenous knowledge; learning achievement; meta-analysis 

 

Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian meta-analisis yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran berbasis indigenous knowlagde terhadap prestasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPA. Studi ini mengintegrasikan hasil studi primer dari beberapa studi yang telah 

dipublikasikan di jurnal nasional dan internasional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis dari hasil sembilan jurnal internasional dan dua jurnal nasional yang melibatkan 

pembelajaran berbasis indigenous knowlagde pembelajaran IPA sebagai kajian utama. Pencarian 

dilakukan melalui mesin pencari Google, menggunakan Eric Jurnal, Google Scholar, dan Sematic 

Scholar dengan kata kunci indigenous knowlagde dan etnosains. Analisis data merupakan deskripsi 

hasil rata-rata effect size dari masing-masing sampel penelitian kemudian dikategorikan berdasarkan 

interpretasi Cohen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis indigenous 

knowlagde dalam pembelajaran IPA memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 

peserta didik yang ditunjukkan dengan rata-rata effect size sebesar 2,196. Perbedaan peningkatan 

prestasi belajar didasarkan pada kelompok negara, bidang studi, dan tingkat pendidikan. 

Disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis indigenous knowlagde dalam pembelajaran IPA 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik.  

 

Kata Kunci: indigenous knowlagde; meta-analisis; prestasi belajar 

 

 

PENDAHULUAN 

IPA merupakan mata pelajaran yang berhubungan lingkungan, teknologi dan bidang 

lainnya (Prasetyowati, 2014). Pembelajaran IPA bukan sebagai disiplin ilmu, tetapi 

dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science. Integrative science merupakan 

kesatuan dari ilmu fisika, kimia, biologi yang dipelajari secara bersama (Salirawati, 2009). 

Dalam penilaian pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), aspek kognitif sering dijadikan 

tolak ukur untuk mencapai hasil belajar bahasa IPA. Hal ini terlihat pada penilaian akhir 

pembelajaran bahasa IPA yang hanya menilai aspek kognitif saja karena butir tes yang 

digunakan hanya mengukur penguasaan pengetahuan terhadap materi yang diajarkan 
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(Suwarto & Musa, 2022). Proses pembelajaran IPA harus menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah (Putra, 2021). 

Permasalahan paling umum pada proses pendidikan adalah rendahnya capaian 

motivasi dan hasil belajar peserta didik (Khoiriyah et al., 2021). Berdasarkan studi 

internasional mengenai kemampuan kognitif peserta didik yang diadakan oleh IEA 

(International Association for the Evaluation of Educational Achievement) yaitu TIMSS 

(Trends in Mathematics and Science Study) tahun 2015 Indonesia memperoleh nilai 397 dan 

menempatkan Indonesia pada peringkat 44 dari 47 negara peserta (Martin et al., 2016). Hasil 

TIMSS menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta didik dan daya serap pengetahuan 

peserta didik di Indonesia dalam pembelajaran sains masih rendah. Kriteria pembelajaran 

IPA yang baik sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini, tidak cukup hanya bersumber 

pada buku saja, namun pembelajaran harus dihubungkan dengan lingkungan sekitar/kearifan 

lokal sehingga pembelajaran tidak membosankan dan prestasi belajar peserta didik dapat 

ditingkatkan (Ulya, 2022). Hal tersebut dikarenakan pembelajaran IPA pada saat ini masih 

kurang terintegrasi dengan lingkungan sekitarnya, sehingga mereka cenderung tidak bisa 

mengenali potensi daerah mereka (Khaerani dkk., 2020). Pembelajaran IPA sendiri 

diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Wahyuni dkk., 2015). Pembelajaran yang dikaitkan dengan kearifan lokal 

membuat peserta didik terlibat secara aktif pada saat proses pembelajaran (Kun, 2013). Oleh 

karena itu, peserta didik seharusnya mampu melihat dan belajar melalui lingkungan yang 

ada di sekitarnya, misalnya seperti kearifan lokal yang terdapat di daerahnya masing-masing. 

Salah satu metode pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran adalah dengan 

menggunakan pendekatan berbasis kearifan lokal. Pendekatan semacam ini dikenal dengan 

pendekatan indigenous knowledge atau etnosains (Al-Wahid & Abrori, 2019). Peggunaan 

pendekatan indigenous knowledge dianggap mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan Buntod, Suksringam, & Singseevo (2010) menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran berbasis lingkungan mampu membuat prestasi peserta 

didik meningkat. Penelitian Utari & Degeng (2016) menyatakan bahwa indigenous 

knowledge membantu peserta didik untuk mempelajari materi secara konseptual tetapi juga 

aplikatif. Sementara penelitian Ramadanti (2020) menunjukan bahwa pembelajaran 

Problem Based Learning terintegrasi etnosains terhadap pemahaman konsep peserta didik 

menunjukan keefektifan sebesar 0,81% dengan artian pengaruh PBL-etnosains memiliki 

pengaruh yang kecil atau dapat diabaikan. 

Studi yang berbeda pada topik yang sama terkadang memberikan hasil yang 

kontradiktiv dan mengakibatkan penarikan kesimpulan yang bersifat subjektif (Tamur dkk., 

2020). Dengan demikin perlunya suatu temuan kuantitatif yang memberikan kesimpulan 

akurat dan berguna untuk penetapan kebijakan (Higgins & Katsipataki, 2015). Oleh sebab 

itu, diperlukan studi meta-analisis dengan tujuan mengintegrasikan dan menafsirkan temuan 

untuk memperoleh kesimpulan yang mendalam (Tamur & Juadi, 2020). Penelitian meta-

analisis sebelumnya pernah dilakukan oleh Nurcahyani, Rahmayanti, & Ichsan (2021) 

bahwa pembelajaran penggunaan etnosains pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 

kompetensi peserta didik yang dilihat dari ranah pengetahuan dan sikap. Pada penelitian ini 

terbatas hanya satu negara dan tidak membahas secara komperhensif pengaruh jenjang 

pendidikan dan mata pelajaran dengan penerapan etnosains terhadap hasil belajar. Penelitian 

Putri, Asrizal, & Usmeldi (2020) yang menyatakan bahwa integrasi etnosains dalam 

pembelajaran IPA yang menguji pengaruh etnosains terhadap hasil belajar, jenjang 

pendidikan, dan jenis mata pelajaran. Penelitian Santosa, Razak, Arsih, Sepriyani, & 

Hernaya (2021) menyatakan bahwa pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal memiliki 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Lampung 2024 ISSN: 2716-053X 

365 

 

pengaruh terhadap kelestarian lingkungan sekolah pada masa Covid-19. Namun, pada 

penelitian-penelitian yang telah tersebut tidak memberikan pengaruh negara dalam 

pengintegrasian etnosains dalam pembelajaran IPA. Pada penelitian ini akan melengkapi 

penelitian sebelumnya yang berfokus pada menentukan ukuran efek pembelajaran berbasis 

indigenous knowledge terhadap prestasi belajar peserta didik. Adapun hal yang dikur 

meliputi negara, perbedaan jenjang pendidikan, dan mata pelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis dengan mereview hasil beberapa 

artikel pendidikan. Pengumpulan data diperoleh dari 11 artikel pendidikan termasuk 9 artikel 

internasional dan 2 artikel nasional. Artikel- artikel tersebut dicari melalui mesin pencari 

google yaitu Google Cendekia, Semantic Scholar, dan Eric jurnal dengan kajian utama 

pengaruh pendekatan indigenous knowlagde dan etnosains. Analisis data menggunakan 

deskripsi ukuran efek rata-rata dari setiap studi yang diterapkan rumus ukuran efek adalah 

Delta Glass (Glass, 1976). 

 

𝑑=M1−𝑀2Sd12+𝑆𝑑222𝑑 =
𝑀1̅̅ ̅̅ − 𝑀̅2

√𝑆𝑑1
2+ 𝑆𝑑2

2

2

 

Keterangan : 

𝑑   = indeks Cohen’s 

𝑀̅1 = rata-rata kelompok eksperimen 

𝑀̅2 = rata-rata kelompok kontrol 

𝑆𝑑1 = standar deviasi kelompok eksperimen 

𝑆𝑑2 = standar deviasi kelompok eksperimen 

 

Hasil ukuran efek kemudian dikategorikan berdasarkan interpretasi Cohen sebagai berikut: 

Tabel 1. Ukuran Effect Size (Cohen, 1988) 

Standar Cohen Effect Size 

Besar 0,5 < x ≤ 2,0 

Sedang 0,2 < x ≤ 0,5 

Kecil 0,1≤ x ≤ 0,2 

 

Meta-analisis bersifat kuantitatif karena menggunakan penghitungan angka-angka dan 

statistik untuk kepentingan praktis, yaitu untuk menyusun dan mengekstraksi informasi dari 

begitu banyak data yang tak mungkin dilakukan dengan metode lain (Glass et al., 1981). 

Meta-analisis biasanya merupakan proses dua tahap. Pada tahap pertama, ringkasan statistik 

dihitung untuk setiap studi, untuk menggambarkan efek intervensi yang diamati dengan cara 

yang sama untuk setiap studi. Pada tahap kedua, ringkasan (gabungan) perkiraan efek 

intervensi dihitung sebagai rata-rata tertimbang dari efek intervensi yang diperkirakan dalam 

studi individu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam penelitian ini secara komprehensif meliputi kajian umum, negara-

negara regional, disiplin ilmu, dan jenjang Pendidikan. Berdasarkan data dari Tabel 2 

menunjukkan bahwa ukuran efek rata-rata adalah 2,196. Ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis indigenous knowlagde dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik dengan kategori “Besar” (Cohen, 1988). Hal ini mengindikasi 

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=2dca4fcda08e6153JmltdHM9MTY2ODkwMjQwMCZpZ3VpZD0zNmEyYjQ5Yi0yZWQ0LTZlOGQtM2M3Mi1hNDMxMmY1ZjZmYzgmaW5zaWQ9NTE3Mg&ptn=3&hsh=3&fclid=36a2b49b-2ed4-6e8d-3c72-a4312f5f6fc8&psq=google+semantic+scholar&u=a1aHR0cHM6Ly93d3cuc2VtYW50aWNzY2hvbGFyLm9yZy8&ntb=1
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bahwa indigenous knowlagde dan praktik asli ke dalam pengajaran IPA meningkatkan 

pemahaman peserta didik sehingga meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Materi 

pelajaran yang akan diajarkan peserta didik dikaitkan dalam kegiatan sehari-hari peserta 

didik. Respon peserta didik yang luar biasa karena kegembiraan mereka praktik pribumi 

relevan dalam pembelajaran sains (Ugwu & Diovu, 2016). Penggunaan indigenous 

knowledge ini, tentunya membuat peserta didik lebih dekat dengan lingkungan dan potensi 

budayanya (Oktavia dkk., 2022).  

 

Tabel 2. Karakteristik data dan Effect Size 

No. Peneliti Negara Subjek 
Jenja

ng 
Ekperimen Kontrol 

Variabel 

Terikat 

Total 

Respon

den 

Ukura

n Efek 

1. Rilian I. & 

Indah K. 

Indonesia Kimia SMA Etno-PBL 

berbasis 

LKPD 

Sasirangan 

Model 

Eksposit

ori 

Berfikir 

Kritis dan 

Hasil 

Belajar 

73 0,61 

2. Oluwatosin 

V. A., 

Emmanuel 

E. A., & 

Peter O. A. 

Nigeria Kimia SMA Pendekatan 

Etnosains 

Konvensi

onal 

Prestasi 

Belajar 

198 8,34 

3. Ugwu N.A. 

& Christian 

I.D. 

Nigeria Kimia SMA Pembelajara

n terpadu 

kearifan 

lokal 

Konvensi

onal 

Prestasi 

Belajar 

115 0,984 

4. Abumchukw

u, A. A., Eke 

J. A., & 

Achugbu, 

C.N.J. 

Nigeria Kimia SMA Pembelajara

n Etnokimia 

Konvensi

onal 

Prestasi 

Belajar 

92 1,049 

 

5. Silvi. P. 

W.L., I. G. 

P.S., Paidi., 

& Bagus, 

P.W. 

Indonesia Biologi SMA PBL- 

kearifan 

lokal (hukum 

adat laȏt) 

berorientasi 

pada 

masalah 

sosial-ilmiah 

Tradition

al 

learning 

model 

Penguasaa

n Konsep 

dan 

Literasi 

lingkungan 

54 3,973 

6. Agnes A. W., 

Abdurrahma

n, Agus S., I 

W. D., & 

Kartini H. 

Indonesia Fisika SMA LKPD 

Berbasis 

Pendekatan 

Etnosains 

Konvensi

onal 

Penguasaa

n Konsep 

50 4,543 

 

7. Nwankwo, 

G. Ure 

Nigeria  IPA SMP Pendekatan 

Etnosains 

Konvensi

onal 

Prestasi 

Belajar 

74 1,292 

 

8. Zainatul K., 

Dyah A., & 

Ahmad Q. 

Indonesia IPA SMP Pendekatan 

Etnosains 

Konvensi

onal 

Hasil 

Belajar 

40 1,107 

 

9. Olis S., 

Amiruddin 

K., & 

Muslimin 

Indonesia Fisika SMA Etno-PBL Konvensi

onal 

Hasil 

Belajar 

40 1,148 

10. Konyefa, B. 

I.,  & 

Okigbo, E. 

C. 

Nigeria Kimia SMA Pendekatan 

Etnosains 

Konvensi

onal 

StudentsA

chievemen

t 

153 1,625 
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No. Peneliti Negara Subjek 
Jenja

ng 
Ekperimen Kontrol 

Variabel 

Terikat 

Total 

Respon

den 

Ukura

n Efek 

11. Zainatul K., 

Dyah A., & 

Ahmad Q. 

Indonesia IPA SMA Pendekatan 

Etnosains 

Konvensi

onal 

Hasil 

Belajar 

40 1,107 

 

 Rata-rata        2,196 

 

 
Gambar 1. Rata-rata Ukuran Efek di Beberapa Negara 

 

 
Gambar 2. Rata-Rata Besaran Efek pada Mata Pelajaran IPA 
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Gambar 3. Rata-rata Besaran Efek pada Berbagai Jenjang Pendidikan 

 

Kearifan lokal digunakan untuk melestarikan masyarakat dan budayanya dan untuk 

mempertahankan sumber daya genetik yang diperlukan untuk kelanjutan kelangsungan 

hidup masyarakat (Lambert, 2003). Aboyi (2014) menjelaskan bahwa etnosains sebagai 

pengetahuan asli yang berasal dari budaya dan bahasa yang menggambarkan suatu sistem 

yang unik dari pengetahuan asli dan pengetahuan teknologi. Adanya pendekatan etnosains 

mampu mentransformasikan sains asli (pengetahuan yang berkembang di masyarakat) 

menjadi sains ilmiah yang diajarkan di sekolah formal. Kesenjangan antara budaya 

pembelajar dengan bidang ilmu baru pengetahuan dijembatani oleh integrasi kearifan lokal 

(Ugwu & Diovu, 2016). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Cadwallader (2004) yang 

menyatakan bahwa ketika kearifan lokal dimasukkan secara sistemik dan holistik ke dalam 

sekolah, prestasi ditingkatkan. Penelitian Rasyidah dkk (2013) menyatakan bahwa modul 

yang berbasis etnosains dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Modul yang 

berbasis etnosains ini dapat menerjemahkan sains asli (indigenous science) yang ada dalam 

masyarakat menjadi sains ilmiah sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih 

bermakna. Penelitian Arfianawati (2016) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 

kimia berbasis etnosains (MPKBE) dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan berpikir 

kritis peserta didik karena mengaitkan pembelajaran di kelas dengan apa yang peserta didik 

temui di kehidupan sehari-hari dan juga mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam 

proses belajar. Penelitian Arung dkk (2022) model GDL berbasis indigenous knowledge 

efektif digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

Ukuran efek rata-rata dari pengaruh pembelajaran berbasis indigenous knowledge 

terhadap prestasi belajar peserta didik di Indonesia dan Nigeria (Gambar 1). Rata-rata effect 

size pembelajaran berbasis indigenous knowledge Indonesia lebih rendah Nigeria. Hal ini 

disebabkan penelitian kelas kontrol di Indonesia dan Nigeria menggunakan metode 

pembelajaran yang berbeda dari kelas eksperimen. Kelas kontrol tidak diberikan pengajaran 

berbasis indigenous knowledge sedangkan kelas eksperimen diberikan pembelajaran 

berbasis indigenous knowledge/etnosains sehingga memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan pada peningkatan prestasi belajar peserta didik. Kearifan kearifan lokal seringkali 

didasarkan pada kesakralan penghormatan terhadap alam, karena hubungan dan tanggung 

jawab masyarakat adat terhadap alam (Knudtson dan Suzuki, 1992). Kearifan lokal 

menawarkan konteks yang kaya yang memiliki potensi untuk berkontribusi memahami 

hubungan pemahaman lingkungan, sosial budaya, dan spiritual dari kehidupan dan alam . 

Dengan demikian, belajar tentang kearifan lokal dapat membantu peserta didik mengenali 

hubungan akrab antara manusia dan alam di latar depan budaya dari lingkungan regional 
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mereka atau di luarnya. Budaya pribumi dan budaya sains modern Barat (alternatif) dapat 

saling melengkapi dalam pengalaman dunia sehari-hari peserta didik (Zidny et al., 2020). 

Pengenalan indigenous knowledge di kelas akan mewakili latar belakang budaya yang 

berbeda dan mungkin membantu meningkatkan interpretasi pengetahuan ini (Botha 2012), 

sehingga membuat ilmu lebih relevan bagi peserta didik di ruang kelas dengan keragaman 

budaya (De Beer & Whitlock, 2009).  

Nigeria menurut data yang disebarkan oleh Worldometers hingga tahun 2022 jumlah 

penduduknya mencapai 218.563.785 jiwa dengan berbagai macam latar belakang suku, 

kepercayaan (agama), etnis dan bahasa yang berbeda-beda. Terdapat beberapa suku (etnis) 

yang mendominasi beberapa daerah bagian di Nigeria yang diantaranya adalah Hausa dan 

Fulani 29% di bagian utara, Yoruba 21% di bagian barat, Igbo (Ibo) 18% di bagian timur, 

Ijaw 10%, Kanuri 4%, Ibibio 3,5% dan Tiv 2,5%. Selain itu ada beberapa kelompok etnis 

kecil yang tersebar di wilayah Nigeria seperti Igala, Idoma, Igbirra, Nupe, Efik, Ekoi , Edo, 

Urhobo dan Itsekiri (Rofita, 2014). Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022) menyatakan 

bahwa jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2021 sebanyak 272 682. 5000. Indonesia 

dikenal bangsa dengan banyak suku bangsa, dan menurut statistik hampir mencapai 300 suku 

bangsa. Setiap suku mempunyai adat istiadat, tata kelakuan, dan norma yang berbeda 

(Srijanti, 2009). Banyaknya penduduk dan kebudayaan antara Indonesia dan Nigeria sama-

sama besar. Namun, lokasi perbatasan di Indonesia lebih strategis dibandingkan di Nigeria. 

Perbatasan Nigeria, sebelah utara adalah Niger, sebelah timur adalah Kamerun dan Chad, 

sebelah selatan adalah Teluk Guinea, dan sebelah barat adalah Benin (Nasution dkk., 2019). 

Dimana pada batas-batas wilayah tersebut masih berada di Benua Afrika sehingga 

kebudayan pada daerah tersebut belum teralkuturasi karena masih dalam satu regional. 

Berdasarkan UU No. 43 tahun 2008 pasal 5 tentang batas negara Indonesia di darat berbatas 

dengan negara yaitu Malaysia, Papua Nugini, dan Timor Leste, sedangkan batas laut berbatas 

dengan negara Malaysia, Papua Nugini, Singapura, dan Timor Leste. Berdasarkan batas 

tersebut menyebabkan kebudayaan Indonesia mudah teralkuturasi. Hal tersebut 

menyebabkan tingginya keberagaman kearifan lokal/indigenous knowledge lebih rendah 

dibandingkan Nigeria. 

Hasil analisis data menunjukan pengaruh pembelajaran berbasis indigenous 

knowledge  terhadap prestasi belajar peserta didik pada berbagai disiplin ilmu: IPA, kimia, 

fisika, dan biologi (Gambar 2). Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa rata-rata ukuran efek 

pengaruh pembelajaran berbasis indigenous knowledge terhadap disiplin ilmu IPA, fisika, 

kimia, dan biologi termasuk dalam kategori “tinggi” (Cohen, 1988). Materi fisika dalam 

penelitian ini adalah kesetimbangan benda getar, materi kimia koloid, pemisahan campuran, 

dan asam-basa, dan materi IPA adalah kalor dan zat adiktif. Berdasarkan data tersebut, 

terlihat bahwa materi pelajaran IPA, fisika, kimia, dan biologi merupakan konsep yang 

abstrak. Oleh sebab itu, dibutuhkan pembelajaran yang dapat untuk merubah konsep yang 

abstrak menjadi lebih konkret (Wicaksono dkk, 2020). Pembelajaran indigenous knowledge 

membuat peserta didik menjadi kenal dan lebih dekat dengan lingkungan dan potensi 

budayanya (Erika & Nurhaidi, 2021). Pembelajaran yang dikaitkan dengan kearifan lokal 

mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Kun, 2013). 

Konsep ilmu pengetahuan secara umum saling berhubungan; untuk memahami suatu 

konsep, peserta didik pertama harus memahami sebelumnya konsep (Depdiknas, 2007). 

Pemahaman konsep menuntut peserta didik untuk mengorganisir fakta dan gagasan ke dalam 

suatu konsep dalam ilmu pengetahuan. Fakta dan konsep membentuk suatu sumber yang 

dapat digunakan peserta didik dalam menghubungkan antara konsep ilmu pengetahuan dan 

pengalaman mereka (Ramadhanti, 2020). 

Pada Gambar 3. menujukan bahwa rata-rata ukuran efek pembelajaran berbasis 

indigenous knowledge pada jenjang pendidikan sama-sama memiliki kategori “besar” 
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(Cohen, 1988). Namun, rata-rata ukuran efek pada pembelajaran sekolah berbasis 

indigenous knowledge pada jenjang pendidikan sekolah menengah atas (SMA) lebih besar 

dibandingkan pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP).  Berdasarkan teori 

perkembangan kognitif oleh Piaget menyatakan perkembangan kognitif seseorang terjadi 

dalam empat tahapan, yakni sensorimotor, pra-operasional, operasi konkret dan operasi 

formal (Piaget, 2000). Peserta didik pada jenjang sekolah menengah atas (SMA) menurut 

Piaget sudah berada pada tahap operasi formal karena sudah berumur 11 tahun keatas. Pada 

tahap ini peserta didik sudah mampu berfikir secara kompleks (Sulistyani, 2019). Hal itu 

karena materi pelajaran di SMA biasanya ditandai dengan masalah-masalah baru yang lebih 

kompleks dibanding dengan masalah yang dialami pada saat SMP. Pada tahap operasional 

formal mereka telah mampu menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan kemampuan 

operasi logik yang cukup tinggi. Periode ini ditandai dengan kemampuan untuk 

mengoperasikan kaidah-kaidah logika formal yang tidak terikat lagi oleh objek-objek yang 

bersifat konkrit (Syar, 2020). Peserta didik jenjang SMA tidak hanya memiliki kemampuan 

berpikir konsep konkret, tetapi mereka juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

dalam konsep abstrak (Krause et al., 2007).  

Peserta didik pada jenjang SMP menurut teori Piaget berada pada tahap operasi 

konkret menuju tahap operasi formal (Huitt & Hummel, 2003). Pada tahap ini peserta didik 

sudah cukup matang untuk menggunakan pemikiran logika atau operasi, tetapi hanya untuk 

objek fisik (Juwantara, 2019). Sehingga apabila peserta didik dihadapkan dengan 

pemasalahan yang bersifat abstrak (secara verbal) tanpa adanya objek nyata, maka ia akan 

mengalami kesulitan bahkan tidak mampu untuk menyelesaikannya dengan baik (Santrock, 

2007). Penalaran anak masih terbatas, kendati dapat menalar secara logis dan memahami 

hubungan-hubungan kausal, peserta didik belum dapat melakukan penalaran abstrak 

(Juwantara, 2009). Peserta didik SMA pada umumnya memiliki perkembangan intelektual 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik SMP harus memiliki penguasaan 

konsep yang lebih baik. Oleh sebab itu ketika pembelajaran sains diajarkan melalui 

indigenous knowledge peserta didik pada jenjang Pendidikan SMA menunjukan rata-rata 

yang lebih tinggi (Juwantara, 2019). 

 

SIMPULAN 

Berdaasarkan analisis yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis indigenous knowlagde dalam pembelajaran IPA berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik ditunjukan dengan rata-rata ukuran efek 

sebesar 2,196. Ditinjau dari beberapa negara, pembelajaran berbasis indigenous knowlagde 

dalam pembelajaran IPA di Nigeria memiliki pengaruh yang signifikan dibandingkan di 

Indonesia, ditunjukan dengan rata-rata ukuran efek yang lebih sebesar 2,65. Pembelajaran 

berbasis indigenous knowlagde pada disiplin ilmu Biologi memiliki pengaruh yang besar 

dengan ukuran efek 3,97.  Pembelajaran berbasis indigenous knowlagde dalam pembelajaran 

IPA pada jenjang SMA berpengaruh signifikan ditunjukan dengan ukuran efek sebesar 4,475. 
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